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Abstract 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 26. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan terlebih dahulu untuk memastikan instrumen penelitian memenuhi 

kriteria yang diperlukan. Selanjutnya, analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh 

simultan variabel independent (Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja) terhadap 

variabel dependent (Kinerja Karyawan). Menggunakan software SPSS 26 dengan jumlah 

sampel 32 responden. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Home Industry 

Souvenir Packybag Vintage dengan penarikan sampel menggunakan Sampel Jenuh. Hasil 

dalam penelitian ini adalah Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage. Variabel Gaya Kepemimpinan 

(X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) besaran pengaruh sebesar 60% dan sisanya 40% disebabkan oleh variabel 

lain. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 

 

 

Abstract 

 

This research aims to determine the influence of leadership style and work motivation on 

employee performance in the Vintage Packybag Souvenir Home Industry. Data analysis 

was carried out using SPSS version 26 software. Validity and reliability tests were carried 

out first to ensure the research instrument met the required criteria. Next, regression 

analysis is used to test the simultaneous influence of the independent variables 

(Leadership Style and Work Motivation) on the dependent variable (Employee 

Performance). Using SPSS 26 software with a sample size of 32 respondents. The 

population in this study were Vintage Packybag Souvenir Home Industry employees with 

sampling using Saturated Samples. The results of this research are Leadership Style and 

Work Motivation on Employee Performance in the Vintage Packybag Souvenir Home 

Industry. The variables Leadership Style (X1) and Work Motivation (X2) simultaneously 

influence the Employee Performance variable (Y), the magnitude of the influence is 60% 

and the remaining 40% is caused by other variables. 
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Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, kinerja karyawan 

menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan sebuah perusahaan. Home industry 

souvenir packybag vintage, sebagai salah satu industri kreatif, berusaha untuk tetap 

kompetitif dengan mengandalkan kinerja karyawan yang optimal. Kinerja karyawan tidak 

hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh faktor-faktor lain seperti 

gaya kepemimpinan dan motivasi kerja (S., 2019). 

Home industry souvenir packybag vintage merupakan usaha yang bergerak di bidang 

produksi dan penjualan souvenir dengan desain vintage yang unik. Dalam beberapa tahun 

terakhir, industri ini mengalami pertumbuhan yang signifikan. Namun, seiring dengan 

pertumbuhan tersebut, muncul pula tantangan-tantangan baru, seperti peningkatan 

permintaan, persaingan yang ketat, dan kebutuhan untuk menjaga kualitas produk 

(Alhudhori et al., 2019). 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh packybag vintage adalah 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang optimal 

sangat diperlukan untuk memastikan proses produksi berjalan lancar dan produk yang 

dihasilkan memiliki kualitas yang konsisten. Namun, beberapa indikasi menunjukkan 

adanya penurunan produktivitas dan kualitas kerja yang memerlukan perhatian khusus dari 

manajemen (Sasue et al., 2021). 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh manajemen menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang tepat dapat 

membantu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan memotivasi karyawan untuk 

memberikan yang terbaik dalam pekerjaannya. Gaya kepemimpinan transformasional, 

yang menekankan pada visi jangka panjang dan pengembangan karyawan, dapat 

meningkatkan kinerja secara signifikan (Amalia et al., 2024). 

Selain itu, motivasi kerja juga memainkan peran penting dalam menentukan 

seberapa besar usaha yang akan diberikan karyawan dalam pekerjaannya. Motivasi yang 

tinggi akan mendorong karyawan untuk bekerja lebih keras, lebih kreatif, dan lebih 

bertanggung jawab. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif, memiliki 

kepuasan kerja yang tinggi, dan berkomitmen terhadap perusahaan (Junaidi & Susanti, 

2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di home industry souvenir packybag vintage. 
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Dengan memahami hubungan antara ketiga variabel ini, diharapkan perusahaan dapat 

merancang strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan (Mukmin, 2021). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi sejauh mana gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan di packybag 

vintage. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi 

yang berguna bagi manajemen dalam mengelola sumber daya manusia dan meningkatkan 

kinerja perusahaan secara keseluruhan (Dr. Helmi Buyung Aulia Safrizal, S.T., S.E., 

M.MT., CIRR., 2021). 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi perusahaan 

untuk merumuskan strategi yang lebih baik dalam mengelola karyawan dan 

memaksimalkan potensi mereka demi mencapai tujuan perusahaan. 

 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan deskriptif, populasi 

penelitian yaitu karyawan di home industry souvenir packybag vintage. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage. Sampel penelitian yaitu 

responden yang bekerja di perusahaan Home Industry Souvenir Packybag Vintage dengan 

menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh diperoleh 32 responden. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada April 2024 – Juni 2024. Teknik pengumpulan 

data menggunakan kuesioner melalui google form kemudian disebarkan kepada 

responden. Instrument penelitian menggunakan skala likert dengan penilaian 1-5. Skala 

Likert berguna untuk mengukur pendapat responden terkait variabel penelitian yang 

dijabarkan menjadi indikator variabel yang dapat dijadikan titik tolak penyusunan 

instrumen penelitian yang berupa pertanyaan maupun pernyataan Sugiyono, dalam .Teknik 

analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskripsi, uji instrumen meliputi uji 

validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

heterokedastisitas, Regresi Linier Berganda dan Pengujian Hipotesiss menggunakan SPSS 

26. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
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Uji Validitas 

Digunakan untuk menguji ketepatan item pertanyaan atau pernyataan dalam mengukur 

variabel yang diteliti. Hasil dari kuesioner dapat dikatakan valid jika sesuai dengan 

ketentuan data yaitu apabila rhitung > rtabel menurut Ghozali imam, dalam (Gatot 

Haryono, 2020). Uji signifikansi validitas penelitian ini dengan menggunakan 32 

responden dengan hasil N= 32-2 = 30 dengan nilai (α) sebesar 0,05 atau 5% yaitu 0,349. 

Hasil output SPSS Variabel Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Kerja diketahui 

lebih besar dari r tabel (0,349) dengan signifikansi 0,05 atau 5%. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semua item kuesioner variabel pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja adalah valid yang artinya seluruh item tersebut akurat 

dan tidak menyimpang dalam mengukur variabel dan sesuai dengan syarat uji validitas 

valid. 

 

Sumber : SPSS 26 (2024) 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas dilakukan dengan sampling kuesioner kepada responden sebanyak 32 

responden. Hasil kuesioner agar dikatakan reliabel atau terpercaya jika terdapat hasil yang 

sama pada data yang terkumpul pada obyek yang diteliti secara konsisten. Syarat variabel 

agar dapat dikatakan reliabel jika dalam nilai dari Cronbachs alpha (α) > 0,60 menurut 

Ghozali, dalam (Budi Prajitno, 2021). Berdsarkan hasil penelitian ini menginformasikan 
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bahwa semua variabel pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi kerja  memiliki nilai 

Cronbach Alpla > 0,60 maka dapat disimpulkan instrument pada pertanyaan yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah dinyatakan reliabel atau dapat diandalkan sehingga 

bisa digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

Sumber : SPSS 26 (2024) 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui residual akan terdistribusi secara normal dan 

independen. Pengamatan nilai residual digunakan untuk mendeteksi normalitas (Budi 

Prajitno, 2021). Berikut hasil dalam penelitian ini untuk menguji normalitas residual 

menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov : 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber : SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan pada hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai Test Stastistic 

Kolmogorov-smirnov yaitu 0,120 dan Asymp.Sig.(2-talied) sebesar 0,200, maka dapat 

disimpulkan pada data ini berdistribusi normal karena menghasilkan nilai > 0,05. 

Uji Heteroskedastisitas 
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Uji heteroskedastisitas untuk mengetahui pada model regresi apabila terdapat kesenjangan 

residual antara pengamat pertama dengan pengamat lainnya menurut Ghozali, dalam 

(Gatot Haryono, 2020).  

Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : SPSS 26 (2024) 

Dapat disimpulkan dari hasil scatterplot yaitu titik-titik dalam scatterplot tersebut tidak 

membentuk pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Maka hasil dari uji ini dapat dikatakan tidak terjadi heterokedastisitas. 

Uji Hipotesis 

Uji t 

Uji t menurut (Budi Prajitno, 2021) alat uji yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

Gaya Kepemimpinan (X1), Motivasi Kerja (X2), terhadap Kinerja Karyawan (Y ) secara 

parsial. 

 

Sumber : SPSS 26 (2024) 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan hasil uji t yang memperoleh hasil perhitungan 

Gaya Kepemimpinan (X1) adalah 0,010 > 0,05 dan nilai t hiltung > t tabel, yakni 2,624 > 

1,699 besaran pengaruh sebesar 26%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

yang berarti Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y). Motivasi Kerja (X2) adalah 0,005 < 0,05 dan nilai t hiltung > t 

tabel, yakni 3,456 > 1,699 besaran pengaruh sebesar 34%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima yang berarti Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Uji F 

Uji F menurut (Gatot Haryono, 2020) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independent terhadap variabel dependent. Variabel terikat atas variabel bebas berpengaruh 

secara simultan, jika nilai signifikan 0,05.  

 

Sumber : SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai F hitung mempunyai hasil nilai 

sig 0,006 < 0,05 dan nillail F hitung > F tabel yailtu, 6,220 > 3,32. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y). 

Uji R 

Menurut Ghozali, dalam (Gatot Haryono, 2020) Koefisien determinasi bertujuan untuk 

mengetahui berapa persen pengaruh yang diberikan variabel bebas (X) secara simultan 

terhadap variabel terikat (Y). 
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Sumber : SPSS 26 (2024) 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa hasil koefisien korelasi berganda antar 

variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan Kinerja Karyawan 

(Y) yaitu sejumlah 0,600. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

dan motivasi kerja dengan variabel kinerja karyawan memiliki hubungan yang kuat. Oleh 

sebab itu, dapat disimpulkan bahwa tingkat hubungan variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

dan Motivasi Kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y) besaran pengaruh sebesar 60% dan sisanya 40% disebabkan oleh variabel lain. 

a. Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Signifikan Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di ujikan, diperoeh hasil bahwa Gaya 

Kepemimpinan (X1) adalah 0,010 > 0,05 dan nilai t hiltung > t tabel, yakni 2,624 > 

1,699 besaran pengaruh sebesar 26%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

yang berarti Gaya Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage. 

b. Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan Secara Parsial Terhadap Kinerja 

Karyawan Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di ujikan, diperoeh hasil bahwa Brand 

Ambassador (X2) adalah 0,005 < 0,05 dan nilai t hiltung > t tabel, yakni 3,456 > 1,699 

besaran pengaruh sebesar 34%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang 

berarti Motivasi Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage. 

c. Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Berpengaruh Signifikan Secara Parsial 

Terhadap Kinerja Karyawan Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di ujikan, diperoeh hasil bahwa nilai sig 

0,006 < 0,05 dan nillail F hitung > F tabel yailtu, 6,220 > 3,32. Sehingga dapat 



         Social Sciences Journal                                                Vol.2, No.3, Juli 2024        

                                                                                                Page : 12 - 22                                                                
 

 

       

disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti Gaya Kepemimpinan (X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel Kinerja Karyawan 

(Y) Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

Berdasarkan uji t, uji parsial variabel Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan (Y), dan Motivasi Kerja (X2) secara parsial variabel Motivasi Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).  

Berdasarkan uji F, secara simultan dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) dan Motivas Kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) Di Home Industry Souvenir Packybag Vintage. 

Dengan demikian, perusahaan yang ingin meningkatkan kinerja karyawan 

disarankan untuk mempertimbangkan SDM yang ada di perusahaan. Pendekatan ini dapat 

memberikan hasil yang lebih efektif dalam mempengaruhi kinerja karyawan. 

Saran bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk penelitian selanjutnya perlu untuk 

melakukan penambahan variabel yang baru agar dapat menghasilkan gambaran penelitian 

yang lebih luas lagi mengenai masalah yang diteliti. Serta dapat menambahkan variabel 

dengan jumlah sampel yang lebih besar dan objek pada penelitian dapat digunakan objek 

yang berbeda tempat agar dapat dijadikan perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya. 
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